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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN METODE INKUIRI TERHADAP
HASIL BELAJAR IPSSISWA KELASV
SDN 1 BINAKARYA BUANA

Oleh

KOMANG KUMARA RATIH

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgar IPS siswa kelas V
SDN 1 Binakarya Buana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
yang signifikan pada penerapan metode inkuiri terhadap hasil belgar IPS siswa
kelas V SDN 1 Binakarya Buana. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen dengan desain eksperimen Non-Equivalent Group Design.
Data penelitian ini diperoleh dari pretest dan postest, dengan instrumen yang
digunakan angket untuk mengukur efektivitas pengaruh penerapan metode inkuiri,
dan sod pilihan jamak untuk mengukur hasil belgjar siswa. Hasil uji hipotesis
melalui independent sample t-test diperoleh nilai sig 2- tailed kurang dari taraf
signifikans sehingga H, ditolak dan H; diterima, atau terdapat pengaruh yang
signifikan pada penerapan metode inkuiri terhadap hasil belgjar siswa.

Kata kunci: hasil belgar, IPS, metode inkuiri
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam suatu bangsa merupakan upaya untuk menciptakan Sumber

Daya Manusia (SDM) yang bermutu dan mampu bersaing dalam kehidupan

bermasyarakat baik ditingkat lokal, nasiona maupun global. Sgalan dengan

bunyi pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

dimanafungs dan tujuan pendidikan nasional adalah sebagai berikut.
Pendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (Sisdiknas, 2003: 8).

Agar tujuan tersebut dapat tercapa perlu diwujudkan suatu pendidikan yang
berkualitas. Fondas pendidikan di Indonesia dikenal adanya istilah tripusat
pendidikan, yaitu pendidikan di keluarga, pendidikan di sekolah, dan
pendidikan di masyarakat. Ketiga komponen pendidikan tersebut dapat
menjadi sebuah formula yang akan menciptakan pendidikan yang berkualitas.
Komponen-komponen tripusat tersebut dikemas dalam jalur, jenjang dan
jenis pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Menurut
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pada pasal 11 dijelaskan bahwa jalur

pendidikan terdiri dari tiga jalur yaitu formal, nonformal dan informal.



Sekolah Dasar (SD) sebagai sebuah lembaga pendidikan formal merupakan
wujud dari pendidikan di sekolah dan keberadaannya diatur oleh Undang-
undang. Jalur pendidikan formal atau pendidikan di sekolah ini menjadi
sangat penting setelah pendidikan di keluarga, karena keberadaannya sebagai
tolak ukur kemampuan siswa ketika mereka terjun dalam kehidupan

masyarakat.

Pendidikan di SD merupakan upaya untuk memperoleh kemampuan yang
nantinya akan menjadi bekal keenjang yang lebih tinggi. Ha ini sesuai
dengan pendapat Suharjo (2006: 1) bahwa pendidikan di SD dimaksudkan
sebagali upaya pembekalan kemampuan dasar siswa berupa pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang bermanfaat bagi dirinya sesua tingkat
perkembangannya, serta mempersiagpkan mereka untuk melanjutkan
kegenjang berikutnya yang lebih tinggi. Tahapan itu menunjukan bahwa
pendidikan di SD merupakan fondasi awal dalam mewujudkan kesuksesan

bagi mereka ataupun untuk melanjutkan pendidikan kejenjang selanjutnya.

Kurikulum yang saat ini digunakan oleh SDN 1 Binakarya Buana masih
menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), karena belum
adanya sosialisas mengenal Kurikulum 2013 di SDN 1 binakarya buana.
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (2006: 5) menjelaskan
pengertian KTSP yaitu kurikulum operasional yang disusun oleh dan
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan
pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat

satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus.



Pembelgjaran KTSP di Sekolah Dasar (SD) menerapkan pendekatan tematik
terpadu pada kelas rendah dan pendekatan mata pelgjaran pada kelas tinggi.
Adapun komponen mata pelgjaran pada struktur kurikulum SD/MI adalah: (1)
Pendidikan Agama, (2) Pendidikan Kewarganegaraan, (3) Bahasa Indonesia,
(4) Matematika, (5) llmu Pengetahuan Alam, (6) [Imu Pengetahuan Sosial,
(7) Seni Budaya dan Keterampilan, dan (8) Pendidikan Jasmani, Olahraga
dan Kesehatan. Di antara beberapa mata pelgjaran yang digjarkan, terdapat
mata pelgjaran IPS yang tidak dapat dipandang sebelah mata dalam

pengajarannyadi jenjang sekolah dasar.

Trianto (2010: 171) llmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari
berbagal cabang ilmu sosial, seperti sosiologi, sgjarah, geografi, ekonomi,
politik, hukum, dan budaya. Selebihnya untuk mencapai maksud dan tujuan
pembelgjaran IPS pada sekolah dasar Sapriya (2007 :11) berpendapat bahwa
siswa perlu dibekali dengan empat dimensi program pendidikan IPS yang
komprehensif, meliputi (1) dimensi pengetahuan (knowledge), (2) dimensi
keterampilan (skills), (3) dimens nilai dan sikap (values and attitudes), dan
(4) dimens tindakan (action). Sehubungan dengan itu, maka pembelgjaran
IPS bagi siswa pada jenjang SD dilaksanakan dengan menekankan unsur
keterampilan dan pembekalan pemahaman, nilai, dan keterampilan agar
mereka mampu menjadikan apa yang telah dipeljari sebagai bekal dalam
memecahkan masalah-masalah pribadi maupun masalah-masalah sosial

dalam kehidupan masyarakat lingkungannya.



Semua proses itu merupakan langkah dalam mencapal tujuan pembelgjaran
IPS yang ingin dicapai sekaligus memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan
pembelgaran. Begitupun sebaliknya, ketidak maksimalan proses
pembelgjaran yang dipengaruhi oleh semua aspek tersebut dapat menghambat
proses pembelgaran untuk berjalan efektif sesuai dengan apa yang

diharapkan.

Permasal ahan tersebut juga muncul di sekolah yang ada di SDN 1 Binakarya
Buana Kecamatan Rumbia Kabupaten Lampung Tengah. Berdasarkan hasil
observasi, dokumentasi, dan wawancara pada tanggal 07 dan 08 November
2016 dengan wali kelas V di SDN 1 Binakarya Buana, terdapat beberapa
hambatan dalam pelaksanaan kegiatan pembelgaran yang dilakukan di kelas
antara lain, adalah 1) Belum optimalnya penggunaan metode inkuiri pada
proses pembelgaran yang dilaksanakan oleh guru. 2) Guru masih
mendominasi proses pembelgjaran dan masih terpaku pada buku (text book).
3) siswa cenderung pasif karena belum diberi kesempatan untuk membangun
pengetahuannya sendiri. 4) Guru belum maksma dalam mengelola
pembelgaran seperti  menggunakan strategi, model, dan metode
pembelgjaran. Hal itu terlihat dari masih banyak siswa mendapatkan hasil

belgjar yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Rendahnya nila KKM IPS sekolah juga disebabkan oleh banyaknya siswa
yang kesulitan dalam proses pembelgaran IPS. Mata pelgaran IPS
merupakan mata pelgaran yang membosankan menurut siswa karena proses

pembelgarannya yang lebih mendominasi pada penghapalan teori, dan



kurangnya penggunaan metode pembelgaran yang digunakan oleh guru. Hal

itu dapat dilihat pada hasil belgjar 1PS yang diperoleh pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Data hasil nilai mid semester ganjil IPS kelasV SDN 1 Binakarya

Buana
No Rata— Jumlah Siswa Persentase
Kelas | KKM rata Tuntas Tidak Tuntas Tidak
Kelas Tuntas Tuntas
1. | VA 55 48,3 5 15 25 % 75%
2. | VB 55 42,5 3 17 15% 85 %
Jumlah 8 32 20 % 80 %

Sumber : Daftar nilai kelasV SDN 1 Binakarya Buana.

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dengan Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang telah ditentukan, yaitu 55. Rata-ratanilai kelas VA adalah 48,3
dan pada kelas VB adalah 42,5. Siswa yang mencapat KKM hanya 8 orang
siswa atau 20% siswa yang tuntas dan siswa yang tidak tuntas 32 orang siswa
atau 80% dari 40 orang siswa di kelas V SDN 1 Binakarya Buana. Melihat
fakta-fakta yang telah dipaparkan di atas, maka perlu diadakan perbaikan

pembelgjaran agar hasil belgjar siswa dapat meningkat.

Setelah mengetahui beberapa masalah di atas, perlu adanya solusi serta tindak
lanjut yang tepat untuk perbaikan hasil belgar siswa pada mata pelgjaran IPS
kelas V SDN 1 Binakarya Buana. Solus dan tindak lanjut yang perlu
dilakukan antara lain dengan merubah cara pandang siswa tentang mata
pelgaran IPS yang membosankan menjadi menyenangkan dengan cara
menambah metode pembelgaran agar pembelgaran tidak monoton dan

memiliki varias.



Salah satu metode yang dianggap cocok untuk menciptakan suasana belgjar
aktif dan berpusat kepada siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belgar
siswa adalah metode inkuiri. Pembelgjaran menggunakan metode inkuiri,
guru hanya berperan sebagai motivator dan fasilitator serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berperan lebih aktif dadam mengelola
informasi, berpikir kritis, dan bertanggung jawab. Metode inkuiri
memungkinkan para siswa menemukan sendiri informasi-informasi yang

diperlukan untuk mencapai tujuan instruksional.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengetahui bahwa penerapan
metode inkuiri pada mata pelgjaran IPS, dapat meningkatkan hasil belgar
siswa. Namun hal tersebut masih perlu dibuktikan secara ilmiah, oleh sebab
itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh
Penerapan Metode Inkuiri Terhadap Hasil Belgar IPS Siswa KelasV SDN 1

Binakarya Buana”.

| dentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini berdasarkan pada latar belakang di

atas yaitu.

1. Belum optimalnya penggunaan metode inkuiri pada proses pembelgaran
yang dilaksanakan oleh guru.

2. Guru masih mendominasi proses pembelgaran dan masih terpaku pada
buku (text book).

3. Siswacenderung pasif.

4. Rendahnyahasil belgar IPS siswa.



5. Guru belum maksimal daam mengelola pembelgaran seperti

menggunakan strategi, model, dan metode pembel gjaran.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dalam penelitian ini, peneliti membatasi

pada metode inkuiri dan hasil belgjar IPS di kelas V.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada
penerapan metode inkuiri terhadap hasil belgar IPS siswa kelas V SDN 1

Binakarya Buana?”

E. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk “Mengetahui pengaruh yang signifikan antara
penerapan metode inkuiri terhadap hasil belgar IPS siswa kelas V SDN 1

Binakarya Buana.”

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian eksperimen ini yang dilaksanakan di SDN 1
Binakarya Buana adal ah:
1. Bagi siswa
Melaui penerapan metode inkuiri dapat meningkatkan hasil belgjar siswa

pada mata pelgjaran IPS.



2. Bagiguru
Memperluas pengetahuan guru mengenai metode pembelgaran yang
dapat mengoptimalkan kemampuan siswa serta dapat memberikan
manfaat dalam mengembangkan kualitas mengajar guru.

3. Bagi sekolah
Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran dan inovasi
pembelgjaran guna mengoptimalkan ketercapaian tujuan dalam proses
pembelgjaran, meningkatkan mutu sekolah, dan meningkatkan mutu
pendidik.

4. Bagi pendliti
Menjadi sarana pengembangan wawasan mengenai metode pembelajaran
serta penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivas peneliti
untuk terus belgar dan menambah wawasan serta pengalaman dalam
mendidik.

5. Bagi pendliti lanjutan
Menjadi sarana untuk menambah wawasan dan dapat dijadikan referensi
bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian. Selain itu, juga dapat

diteliti dengan variabel lain.



G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

2. Pendlitian ini dilaksanakan di SDN 1 Binakarya Buana yang beralamatkan
Dusun 5 Desa Binakarya Buana Kecamatan Rumbia Kabupaten Lampung
Tengah Provinsi Lampung.

3. Subjek penelitian ini siswa kelas V SDN 1 Binakarya Buana dengan
jumlah 40 siswa yang terdiri dari 21 orang laki-laki dan 19 orang
perempuan. Objek dalam penelitian ini metode inkuiri dan hasil belgjar
IPS siswakelasV SDN 1 Binakarya Buana.

4. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelgjaran 2016/2017.



1. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (1PS)
1. Pengertian IPS
IPS merupakan salah satu mata pelgjaran yang ada pada semua jenjang
pendidikan formal, dimulai dari tingkat sekolah dasar sampa ke
perguruan tinggi. Istilah ”social studies” yang berasal dari bahasa Inggris
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi IPS
Pengertian IPS merujuk pada kajian yang memusatkan perhatiannya
pada aktivitas kehidupan manusia. Pada intinya, fokus IPS adalah
berbagai aktivitas manusia dalam berbagai dimens kehidupan sosid

sesual dengan karakteristik manusia sebaga mahluk sosial (homosocius).

Menurut Trianto (2010: 171) IPS merupakan integrasi dari berbagai
cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi,
politik, hukum, dan budaya. IPS dirumuskan atas dasar realitas dan
fenomena sosia yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari
aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, sgjarah, geografi,

ekonomi, politik, hukum, dan budaya).

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan

IPS adalah suatu ilmu yang mempelgari manusia dalam semua aspek
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kehidupan dan interaksinya dalam kehidupan bermasyarakat. Kajian
dalam IPS yaitu perpaduan dan penyederhanaan dari sejumlah ilmu-ilmu
sosial yang terencana dan sistematis untuk kepentingan program

pengajaran di sekolah.

2. Tujuan IPS
IPS dalam pelaksanaannya mempunyal tujuan dalam setigp akhir
pembelgaran. Menurut Trianto (2010: 174) tujuan dari pendidikan IPS
adalah untuk mendidik dan memberi beka kemampuan dasar kepada
siswa untuk mengembangkan diri sesua dengan bakat, minat,
kemampuan dan lingkungannya serta berbaga bekal siswa untuk
mel anjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.
Tujuan IPS menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yaitu (1) menggarkan konsep-konsep dasar sosiologi,
geografi, ekonomi, sgarah, dan kewarganegaraan melaui
pendekatan paedagogis dan psikologis, (2) mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, inkuiri, memecahkan
masalah, dan keterampilan sosial, (3) membangun komitmen dan
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4)
meningkatkan kemampuan bekerja sama dan berkompetisi dalam
masyarakat yang majemuk, baik secara nasional, maupun global.
Gross dalam Trianto, (2010: 173) mengatakan bahwa tujuan IPS adalah

untuk mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam

kehidupannya di masyarakat.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan
IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada

siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat,
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kemampuan dan lingkungannya serta dapat menjadi warga negara yang

baik dalam kehidupannya di masyarakat.

3. Pendidikan IPS di SD
Pendidikan 1lmu Pengetahuan Sosia (IPS) di SD harus memperhatikan
kebutuhan anak sesuai dengan tahap perkembangannya. Rata-rata usia
anak SD adalah usia 6-12 tahun. Menurut Jean Piaget anak usia 7 sampal
11 tahun memasuki tahap operasional konkret. Pada tahap ini anak dapat
mengembangkan pikiran logis. Penalaran logika yang mereka kuasai
hanya pada situasi konkret dan belum bisa memecahkan masalah yang
bersifat abstrak. Pada anak golongan operasional konkret ini memiliki
ciri diantaranya perhatian mudah teralih dan terfokus pada lingkungan
terdekat, serta mempunyai dorongan untuk menyelidiki terhadap sesuatu
yang diinginkan (Hidayati, 2008: 3). Materi IPS digali dari segala aspek
kehidupan praktis sehari-hari di masyarakat. Mulyono Tjokrodikaryo
dalam Hidayati, (2008: 6) ada 5 macam sumber materi IPS antaralain.
a.  Segaasesuatu yang ada dan terjadi di lingkungan sekitar sampai
lingkungan yang luas negara dan dunia dengan berbagai
permasal ahannya.
b. Kegiatan manusia misalnya: pendidikan, komunikasi, dan
transportasi.
c. Lingkungan geografi dan budaya
d. Kehidupan masalampau, perkembangan kehidupan, kejadian yang
besar dari yang terdekat sampai terjauh.

e. Anak sebagai sumber materi.
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B. Belajar dan Hasil Belagjar

1.

Pengertian Belajar

Belgar merupakan hal yang paling utama dalam pendidikan. Melalui
proses belgjar diharapkan adanya suatu perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari pengalamannya ketika terjadi interaks antara individu dengan
lingkungannya. Belgar menurut Kasmadi dan Sunariah (2014: 29)
belgjar adalah suatu usaha yang disengaja, bertujuan, terkendali agar
orang lain belgar atau terjadi perubahan yang relatif menetap pada diri
orang lain. Suatu program pembelgaran yang baik, haruslah memenunhi
kriteria daya tarik (appeal), daya guna (efektifitas), dan hasil guna

(efisiens)).

Susanto (2013: 4) belgar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang dalam keadaan sadar dan disenggja untuk memperoleh suatu
konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru yang akibatnya terjadi
perubahan perilaku seseorang yang wagar dan baik dalam berpikir,

merasa, maupun bertindak.

Suprihatiningrum (2013: 15) mengungkapkan bahwa belgar merupakan
suatu proses usaha yang dilakukan individu secara sadar untuk
memperoleh perubahan tingkah laku tertentu, baik yang dapat diamati
secara langsung maupun yang tidak dapat diamati secara langsung
sebagai pengalaman (latihan) dalam interaksinya dengan lingkungan.

Pendapat lainnya oleh Hamalik (2013: 27) menjelaskan bahwa belgar

merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau



14

tujuan. Belgar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu,

yakni mengalami.

Selanjutnya menurut Slavin dalam (Trianto, 2012:16) belgar secara
umum diartikan sebagal perubahan pada individu yang terjadi melalui
pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan
tubuhnya atau karakteristik seseorang sgjak lahir. Manusia banyak belgjar
sgjak lahir dan bahkan ada yang berpendapat sebelum lahir, ha ini,

menjadi sangat erat kaitannya antara belgjar dan perkembangan.

Berdasarkan paparan pengertian belgar dari para ahli di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa belgjar adalah suatu proses aktivitas seseorang
yang dilakukan secara sadar dan disengga untuk memperoleh
pengetahuan atau pemahaman sehingga terjadi perubahan tingkah laku
baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagai hasil dari interaksi

antaraindividu dengan lingkungannya.

2. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belgar pada umumnya digunakan sebagai tolok ukur untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi
pelgjaran. Hasil belgjar dapat diketahui melalui pengukuran, dimana hasil
pengukuran tersebut menunjukkan sampa sgauh mana pembelajaran
yang diberikan oleh guru dapat dikuasai oleh siswa.
Thobroni (2015: 22) menjelaskan bahwa hasil belgjar adalah perubahan

perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi
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kemanusiaan sgja. Artinya, hasil pembelgaran yang dikategorisasikan
oleh para pakar pendidikan tidak dilihat secara terpisah, tetapi secara

komprehensif.

Selanjutnya menurut Gagne & Briggs dalam (Suprihatiningrum, 2013:
37) hasil belgar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
sebagai akibat perbuatan belgar dan dapat diamati melalui penampilan

siswa (learner’s performance).

Hamalik (2013: 30) mendefiniskan bahwa hasil belgar bukan
merupakan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan
kelakuan. Bukti bahwa seseorang telah belgar adalah terjadinya
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu

menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Pendapat lainnya oleh Kunandar (2013: 62) menyatakan bahwa hasil
belgar adalah kompetens atau kemampuan tertentu, baik kognitif,
afektif, maupun psikomotorik yang dicapa atau dikuasai siswa setelah

mengikuti proses belgjar menggjar.

Sedangkan menurut Susanto (2013: 5) hasil belgar yaitu perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belgar.
Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belgar siswa adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgar.

Menurut Suprijono (2012: 5) hasil belgar adalah pola-pola perubahan,
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nilai-nilai,  pengertian-pengertian,  sikap-sikap, apresias  dan

keterampilan.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa hasil belgjar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
sebagai akibat perubahan-perubahan yang terjadi, baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebaga hasil dari kegiatan
belgjar. Hasil belgar siswa adalah kemampuan yang diperoleh setelah

melalui kegiatan belgar.

3. Kategori Ranah Hasil Belajar
Hasil belgar dibedakan dalam tiga kategori yaitu hasil belgjar ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adapun indikator untuk masing-

masing ranah tersebut adalah:

a.  Kognitif (pengetahuan)
Ranah kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan
berpikir, mengetahui, dan memecahkan masalah. Menurut Bloom
dalam (Kurniawan, 2011: 13) hasil belgar kognitif yaitu hasil
belgjar yang ada kaitannya dengan ingatan, kemampuan berpikir
atau intelektual. Pada kategori ini hasil belgjar terdiri dari enam
tingkatan yang sifatnya hirarkis. Keenam hasil belgar ranah
kognitif ini meliputi: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,

sintesis, evaluas.
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b. Afektif (sikap)

Ranah afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap,

nilai, minat, dan apresias. Menurut Bloom dalam (Kurniawan,

2011: 15), ranah afektif yaitu merujuk pada hasil belgar yang

berupa kepekaan rasa atau emosi. Jenis hasil belgar ranah ini

terdiri dari lima jenis yang membentuk tahapan pula. Kelima jenis

ranah afektif itu meliputi:

1) Kepekaan, yaitu sensitivitas mengenai situas dan kondis
tertentu serta mau memperhatikan keadaan tersebut,

2) Partisipasi, mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan
dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan,

3)  Penilaian dan penentuan sikap,

4) Organisasi, kemampuan membentuk suatu sistem nila
sebagai pedoman atau pegangan hidup,

5)  Pembentuk pola hidup, mencakup kemampuan menghayati
nila dan membentuknya menjadi pola nila kehidupan

pribadi.

c. Psikomotorik (keterampilan)
Hasil belgar ranah yang ketiga yaitu ranah psikomotorik. Menurut
Bloom dalam (Kurniawan, 2011: 16) psikomotorik adalah ranah
yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan
bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belgjar tertentu.
Hasil belgjar psikomotorik ini sebenarnya merupakan kelanjutan

dari hasil belgjar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belgar
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afektif (yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-

kecenderungan untuk berperilaku).

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat tiga
kategori ranah hasil belgar berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Adapun dalam penelitian ini peneliti hanya membatasi pada aspek

pengetahuan (kognitif).

C. KinerjaGuru
Guru sebagai seorang yang profesional bertugas sebagai pendidik, yang
keprofesionalannya akan berimbas pada hasil belgar siswa. Guru diharapkan
untuk terus menerus meningkatkan kinerjanya, sehingga pembelgaran
menjadi berkualitas dan memberikan kontribusi yang maksimal terhadap
tujuan pembelgaran. Susanto (2013: 29) kinerja guru merupakan prestasi,
hasil, atau kemampuan yang dicapa atau diperlihatkan oleh guru dalam

mel aksanakan tugas pendidikan dalam pembel gjaran.

Rusman (2013: 50) kinerja guru sebagai wujud perilaku guru dalam proses
pembelgjaran yang dimulai dari merencanakan pembelgjaran, melaksanakan
kegiatan pembelgjaran, dan menilai hasil belajar. Adapun aspek yang diamati
meliputi membuka pembelgjaran, apersepsi dan motivasi, menyampaikan
kompetenss dan rencana pembelgaran, penguasaan materi pelgaran,
penerapan strategi pembelgjaran yang menarik, pemanfaatan sumber belgar,

dan menutup pembelgjaran.
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Mulyasa (2011: 26) sendiri mengungkapkan kompetensi guru merupakan
perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosia dan
spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru yang
mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik,
pembelgaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme.
Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi profesional, kompetensi sosial.

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Pasal 28 ayat 3 menyebutkan bahwa kompetens sebagai agen
pembelgjaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan
anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetens profesional, kompetensi sosial.

1. Kompetenss pedagogik, merupakan kemampuan pemahaman
terhadap siswa, perancangan dan pel aksanaan pembelgjaran, evaluasi
hasil belgjar dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan
berbaga potensi yang dimilikinya.

2. Kompetensi kepribadian, merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif,
berwibawa dan berakhlak mulia.

3. Kompetensi profesional, merupakan penguasaan keilmuan bidang
studi dan langkah kajian kritis pendalaman isi bidang studi.

4. Kompetens sosial, merupakan kemampuan guru berkomunikasi dan
bergaul dengan siswa, kolega dan masyarakat.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kinerja guru
adalah wujud perilaku guru dalam melaksanakan perencanaan pembelgjaran,

kegiatan pembelgaran, dan penilaian hasil belgar, sehingga guru dapat

meningkatkan kualitas dan kuantitas pembelgaran. Guru harus memiliki empat
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kompetensi agar kualitas dan kuantitas pembelgjaran dapat meningkat yaitu

pedagogik, kepribadian, profesiona dan sosial.

D. Metode Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran
Istilah belgar terkait dengan kegiatan pembelgaran. Menurut Sagala
(2013: 61), pembelgjaran adalah proses komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh guru sebaga pendidik, sedangkan belgar dilakukan oleh
siswa atau murid. Pembelgaran berarti aktivitas guru dalam merancang
bahan penggaran agar proses pembelgaran dapat berlangsung secara
efektif, yakni siswa dapat belgar secara aktif dan bermakna. Sedangkan
menurut Komalasari (2013: 3) pembelgjaran dapat didefinisikan sebagai
suatu sistem atau proses membelgarkan siswa yang direncanakan atau
didesain, dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar siswa dapat

mencapai tujuan-tujuan pembel gjaraan secara efektif dan efisien.

Menurut pendapat dari ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelgaran merupakan rangkaian kegiatan siswa dalam mengalami
proses belgar secara aktif dan bermakna, melalui kegiatan interaks
antara guru atau sumber belgar dengan siswa. Daam rangka

melaksanakan pembel gjaran perlu menggunakan beberapa metode.

2. Pengertian Metode
Pembelgjaran dalam dunia pendidikan bertujuan untuk membuat siswa
menjadi lebih pandai dan memiliki kreativitas yang nantinya dapat

dipergunakan untuk bekal setelah selesai menempuh pendidikan. Seorang
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penggjar pastilah memiliki cara tersendiri dalam melakukan proses
pembelgarannya. Tidak mungkin seorang guru melakukan proses
pembelgaran tanpa dasar yang jelas dan sistematis. Tentulah ada
patokan-patokan yang harus dipenuhi atau dipatuhi dalam melakukan

sebuah pembel gjaran supaya tujuan yang diharapkan tercapai.

Cara seorang guru yang dipergunakan dalam mengaar agar proses
transfer ilmu berjalan dengan mudah sehingga siswa menjadi lebih
paham disebut metode menggar. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Rahyubi (2012: 236) bahwa metode adalah suatu cara yang dapat
dilakukan untuk menggelar aktivitas belgar menggar agar berjaan

dengan baik.

Mendukung pendapat tersebut, Darmadi (2010: 42) berpendapat bahwa
metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapa suatu
tujuan. Sedangkan menurut Anitah & Supriyati (2008: 43) metode adalah
suatu cara yang teratur atau yang telah dipikirkan secara mendalam untuk

digunakan dalam mencapai sesuatu.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat mengambil
kesimpulan, metode adalah suatu cara sistematis yang digunakan dalam
menyampaikan materi pembelgjaran kepada siswa. Metode digunakan

sebagal jalan mencapai tujuan pembelgjaran.
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3. Metode Inkuiri
a. Pengertian Metode I nkuiri

Metode inkuiri ditandai adanya keaktifan siswa dalam memperoleh
keterampilan intelektual, sikap, dan keterampilan. Metode ini
mengupayakan para siswa menemukan sendiri informasi-informasi
yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan.

Gilstrap dalam (Supriatna dkk., 2007: 138) mengungkapkan metode
inkuiri merupakan komponen dari suatu bagian praktek pendidikan
yang sering kali diterjemahkan sebagai mengagjar heuristik, yakni
suatu jenis mengagjar yang meliputi metode-metode yang dirancang
untuk meningkatkan rentangan keaktifan yang lebih besar,
berorientasi pada proses, mengarahkan diri sendiri, mencari sendiri,

dan refleksi yang sering muncul sebagai kegiatan belgjar.

Menurut Hernawan dkk. (2007: 08) metode pembelgjaran inkuiri
merupakan rangkaian kegiatan pembelgjaran yang meneankan pada
proes berpikir secara kritis dan analitis, untuk mencari dan
menemukan sendiri dari jawaban suatu masalah yang dipertanyakan.
Proses berpikir dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa,
daam ha ini kemampuan guru untuk memberikan stimulus

(rangsangan) terhadap pemecahan suatu masalah sangat dibutuhkan.

Menurut bebergpa teori ahli yang telah dikemukakan di atas
peneliti menyimpulkan bahwa metode inkuiri adalah kegiatan

pembelgaran yang dirancang untuk meningkatkan keaktifan, proses
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berpikir kritis dan analitis, untuk mencari dan menemukan sendiri
dari jawaban suatu masalah yang dipertanyakan. Oleh karena itu
peran guru untuk memberikan stimulus atau rangsangan sangat

dibutuhkan.

b. Ciri—ciri Pembelajaran Inkuiri
Menurut Majid (2014: 173-174) bahwa pembelgaran inkuiri
memiliki beberapa ciri-ciri, diantaranya:

Pertama, metode inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa
secaramaksimal untuk mencari dan menemukan.

Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang di
pertanyakan sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap
percayadiri (self belief).

Ketiga, tujuan dari penggunaan metode pembelgaran inkuiri
adalah mengembangkan kemampuan berfikir secara sistematis,
logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampunan
intelektual sebagai bagian dari proses mental.

Senada dengan Majid, menurut Hernawan dkk. (2007: 108) bahwa
pembelgjaran inkuiri memiliki ciri-ciri diantaranya:

Pertama, inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara
maksma untuk mencari dan menemukan, artinya
pembelgjaran inkuiri menempatkan siswa sebaga subjek
belgjar.

Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari suatu yang
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap
percayadiri (self belief).

Ketiga, tujuan dari penggunaan metode pembelgjaran inkuiri
adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara
sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan
sebagal bagian dari proses mental.

Dengan demikian, dadlam metode pembelgaran inkuiri siswa tak

hanya dituntut untuk menguasai materi pelgaran, tetapi bagaimana
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mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. Jika hanya
menguasai pelgjaran kemampuan berpikir secara optima belum
tentu dapat dikembangkan. Sebaliknya, siswa akan dapat
mengembangkan kemampuan berpikirnya manakala ia bisa

menguasal materi pelajaran.

Metode pembelgaran inkuiri merupakan bentuk dari metode
pembelgjaran yang berorientasi kepada siswa (student centered
approach). Dikatakan demikian sebab dalam metode ini siswa

memegang peran yang sangat dominan dalam proses pembel g aran.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
metode inkuiri memiliki ciri — ciri yang membedakannya dengan
metode lainnya. Ciri — ciri pembelgaran inkuiri antara lain yaitu
proses aktifitas siswa secara maksimal, menumbuhkan sikap percaya

diri dan mengembangkan kemampuan intelektualnya.

c. Prinsip Metode Inkuiri
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan sebelum menggunakan
metode inkuiri dalam pembelgjaran. Menurut Mgjid (2014: 174-175)
adalah sebagai berikut:

1) Berorientas pada Pengembangan Intelektual
Tujuan utama dari metode inkuiri adalah pengembangan
kemampuan berpikir.

2)  Prinsip Interaksi
Proses pembelgjaran pada dasarnya adalah proses interaksi
antara siswa maupun interaksi siswa dengan guru, bahkan
interaksi antara dengan lingkungan.



25

3) Prinsip Bertanya
Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan metode
ini adalah sebagai penanya.

4)  Prinsip Belgar untuk Berpikir
Pembelgjaran berpikir adalah pemanfaatan dan penggunaan
otak secaramaksimal.

5)  Prinsip Keterbukaan
Pembelgaran yang bermakna adalah pembelgaran yang
menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang
harus dibuktikan kebenarannya.

Sgalan dengan Mgjid, Hernawan dkk (2007: 108-109) pun

menyatakan ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan sebelum

penggunaan metode inkuiri dalam pembelgaran adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Berorientas pada pengembangan intelektual.

Tujuan utama dari metode inkuiri adalah
pengembangan kemampuan berpikir.

Prinsip interaksi.

Pembelgjaran sebagai  proses interaks  berarti
menempatkan guru bukan sebagai sumber belgar,
tetapi sebagal pengatur lingkungan

Prinsip bertanya.

Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan
metode ini adalah sebagal penanya.

Prinsip belgjar untuk berpikir.

Belgar bukan hanya untuk mengingat fakta, akan tetapi
belgjar adalah proses berpikir (learning how to
think),yakni proses mengembangkan potensi seluruh
otak.

Prinsip keterbukaan.

Pembelgjaran yang bermakna adalah pembelgaran
yang menyediakan berbagai kemungkinan sebagai
hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya.

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa inkuiri dapat

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan

kemampuannya, serta siswa pun mendapatkan makna yang lebih dari

tiagp pembelgaran yang dia lakukan karena siswa sendirilah yang
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menemukan jawaban atas suatu permasalahan, dan siswa pun akan

merasa lebih percaya diri apabila berhasil mengungkapkan dan

menemukan sesuatu dalam belgjar.

d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Inkuiri

Metode pembelgjaran inkuiri merupakan metode pembelgaran yang

banyak dianjurkan kerena metode ini memiliki beberapa kelebihan,

menurut

Magjid (2014: 178-179) keunggulan metode inkuiri

diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Metode ini merupakan metode pembelgaran yang
menekankan pada pengembangan aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor secara seimbang sehingga pembelgaran
melalui metode ini dianggap |ebih bermakna.

Metode ini dapat memberikan ruang kepada siswa untuk
belgjar sesuai dengan gaya belgjar mereka.

Metode ini merupakan metode yang dianggap sesual
dengan perkembangan psikologi belgjar modern yang
menganggap belgjar adalah proses perubahan tingkah laku
berkat adanya pengalaman.

Keuntungan lain adalah metode pembelgjaran ini dapat
melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di
atasrata-rata.

Sapriya dkk. (2007: 175) menjelaskan kelebihan dari metode inkuiri

sebagal berikut:

1)
2)
3)

4)

5)

Mengembangkan sikap keterampilan siswa untuk mampu
memecahkan permasalahan serta mengambil keputusan
secara objektif dan mandiri.

Mengembangkan kemampuan berpikir siswa.

Kemampuan siswa diproses dalam situas dan keadaan
yang benar dihayati dan diamati sendiri.

Membina dan mengembangkan sikap rasa ingin tahu dan
cara berpikir objektif, kritis analitis baik secara individual
maupun secara kelompok.

Belgar melalui inkuiri dapat memperpanjang proses
ingatan atau konsep yang telah dipahami.



27

6) Dalam belgjar tidak hanya ditujukan untuk belgjar konsep-
konsep, prinsip-prinsip sgatetapi juga tentang pengarahan
diri sendiri, tanggung jawab, komunikasi sosia, dil.

Di samping memiliki kenggulan, metode ini juga mempunyal
kelemahan, menurut Majid (2014: 178) kelemahan metode inkuiri
diantaranya:

1) Jika metode ini digunakan sebagai metode pembelgaran,
maka akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan
siswa.

2) Metode ini sulit dalam merencanakan pembelgjaran karena
terbentur dengan kebiasaan siswa dalam belgar.

3) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya
memerlukan waktu yang panjang sehingga sering guru
kesulitan menyesuaikan dengan waktu yang telah
ditentukan.

4) Selama kriteria keberhasilan belgar ditentukan oleh
kemampuan siswa menguasal materi pelgaran, metode ini
akan sulit diimplementasikan oleh setiap guru.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
setigp metode pembelgaran memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan metode inkuiri dapat dijadikan sebagai dasar untuk
meningkatkan kualitas pembelgaran dalam dunia pendidikan.
Sedangkan kekurangan dalam metode inkuiri dapat lebih diupayakan

memperbaiki atau diminimalisir agar apa yang sudah menjadi tujuan

pembel gjaran dapat tercapai sesuai dengan harapan.

e. Langkah - langkah Metode I nkuiri
Maid (2014: 175-177) bahwa proses pembelgaran dengan
menggunakan metode inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah

sebagai berikut:
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1) Orientas
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina
suasana atau iklim pembelgaran yang responsif. Pada
langkah ini guru mengkondiskan agar Siswa siap
melaksanakan proses pembelgaran. Guru merangsang
dan menggak siswa untuk berpikir memecahkan
masal ah.

2) Merumuskan Masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa
siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki.
Persodlan yang disgikan adaah persodan yang
menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka-teki
itu. Dikatakan teka-teki dalam rumusan masalah yang
ingin dikaji disebabkan masalah itu tentu ada
jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban
yang tepat.

3) Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu
permasalahan yang sedang dikgi. Sebagai jawaban
sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya.

4) Mengumpulkan Data
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring
informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang
digjukan. Daam metode pembelgaran inkuiri,
mengumpulkan data merupakan proses mental yang
sangat penting dalam pengembangan intelektual .

5) Menguji Hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban
yang dianggap diterima sesua dengan data atau
informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data.
Dalam menguji hipotesis yang terpenting adalah mencari
tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang diberikan.

6) Merumuskan Kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian
hipotesis.

Hernawan dkk. (2007: 108) mengungkapkan secara umum proses
pembelgjaran dengan menggunakan metode inkuiri dapat mengikuti
langkah-langkah sebagal berikut:

1) Orientas

Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana
atau iklim pembelgaran yang responsif. Pada langkah ini
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guru mengkondisikan agar siswa siap melaksanakan proses
pembelgaran.

M erumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa
pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki.
Merumuskan hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu
permasalahan yang sedang dikgi. Sebagai jawaban
sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya.
Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi
yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang digjukan.
Mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat
penting dalam pengembangan intelektual .

Menguji hipotesis

Menguiji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang
dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang
diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Menguji hipotesis
berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional.
Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan
temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian
hipotesis.

Roestiyah (2001: 79) menjelaskan agar metode inkuiri dapat

dilaksanakan dengan baik memerlukan kondisi-kondisi diantaranya

kondisi yang fleksibel, bebas untuk berinteraksi, kondisi lingkungan

yang responsif, kondis yang memudahkan untuk memusatkan

perhatian, kondisi yang bebas dari tekanan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti mengadopsi |angkah-

langkah pembelgjaran yang disebutkan oleh Majid, yaitu orientas,

merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,

menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. Alasan peneliti

menggunakan langkah-langkah pembelgjaran menurut Majid karena
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langkah-langkah tersebut lebih sederhana sehingga lebih mudah

untuk proses pembelgjaran di sekolah dasar.

E. Pendlitian Yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti haruslah memiliki keterkaitan

dengan penelitian lain yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang

relevan dengan penelitian ini antaralain:

1

Rhamadan (2015) dengan judul “ Penerapan Metode Inkuiri Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN 2 Metro Pusat”.

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pembelgaran dengan
menggunakan metode inkuiri dapat meningkatkan hasil belgar siswa
Ha ini terbukti dengan adanya peningkatan hasil belgar pada setiap
siklusnya. Rata-rata hasil belgjar siswa pada siklus | sebesar 61.60 pada
sklus Il menjadi 73.20 terjadi peningkatan sebesar 11.60. Tingkat
kentuntasan pada siklus | sebesar 30% pada siklus 1l menjadi 93%
mengalami peningkatan sebesar 63%. Dari hasil tersebut maka dapat
diambil kesimpulan bahwa pembelgjaran dengan menggunakan metode

inkuiri dapat meningkatkan hasil belgjar dengan sangat baik.

Susanti (2016) dengan judul * Pengaruh Penerapan Metode Inkuiri
Terhadap Hasil Belgjar Matematika Pada Siswa Kelas V SD Negeri 1
Rajabasa Raya Bandar Lampung Tahun Pelgjaran 2015/2016”.

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Hasil analisis data diperoleh

rata-rata hasil belgjar kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas
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kontrol, yaitu rata-rata hasil belgar kelas eksperimen 80,66 dan kelas
kontrol 60,00, kemudian hasil analisis T Test menunjukkan bahwa nilai
t=2,026, sehingga hipotesis diterima, yaitu ada perbedaan hasil belgjar
matematika sebelum dan sesudah diterapkan metode inkuiri siswa kelas
V SD N 1 Rgjabasa Raya Bandar Lampung tahun pelgjaran 2015/2016.
Dengan demikian kesimpulannya adalah ada pengaruh penerapan metode
inkuiri terhadap hasil belgjar matematika siswa kelas V SD Negeri 1

Rajabasa Raya.

Penelitian di atas dapat dijadikan tolok ukur dan pembanding dengan
penelitian yang peneliti lakukan. Terdapat kesamaan antara kedua
penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh pendliti.
Kesamaan tersebut yaitu padainstrumen penelitian, metode pembelgjaran
yang digunakan dan teknik pengumpulan data. Sedangkan perbedaan
antara kedua penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu pada subjek penelitian yang dilibatkan, jenis pendlitian,
maupun indikator-indikator instrumen yang digunakan untuk mengukur

hasil belgjar.

F. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya hubungan
antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2014:
60) kerangka berpikir adalah sintesa tentang hubungan antar variabel yang
disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Seperti yang telah

diungkapkan dalam kajian pustaka, dan berpedoman pada bab sebelumnya,
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peneliti memiliki keyakinan bahwa variabel bebas (metode inkuiri) memiliki
pengaruh yang positif dan bermakna terhadap variabel terikat (hasil belgar

IPS).

Siswa belgjar di sekolah untuk mencapai hasil belgjar yang memuaskan.
Tetapi, ada kalanya siswa mengalami kendala dalam belgjar sehingga tidak
dapat mencapai hasil belgar yang diharapkan. Salah satu faktor yang
mempengaruhi  keberhasilan belgar siswa adalah metode mengagjar yang
diterapkan guru kurang mengoptimalkan potens siswa. Betapa baiknya
potensi siswa yang meliputi kemampuan intelektual dan bakat, tetapi apabila
metode pembelgjaran kurang tepat atau kurang divariasi oleh guru sebagai

pengajar, maka proses belgjar tidak akan berlangsung dengan optimal.

Berdasarkan pokok pemikiran di atas, memungkinkan bahwa metode inkuiri
berpengaruh terhadap hasil belgar IPS siswa. Hubungan antar variabel-
variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar alur kerangka pikir

berikut.

X|—Y

Gambar 1. Kerangka konsep variabel

Keterangan:
X = metode inkuiri
Y = Hasil belgar siswa

—> = Pengaruh antar Variabel (X danY)
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G. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,

setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka berpikir

(Sugiyono, 2014: 64). Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas,

maka hipotesis penelitian yang digjukan dalam penelitian ini adal ah:

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan metode
inkuiri terhadap hasil belgjar IPS siswa kelas V. SDN 1 Binakarya
Buana

Hy : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan metode inkuiri

terhadap hasil belgjar IPS siswakelasV SDN 1 Binakarya Buana.



1. METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Jenis pendlitian ini adalah jenis penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
meneliti hubungan sebab akibat dengan manipulasi atau diberi perlakuan
(dirancang dan dilaksanakan) oleh peneliti. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif, yaitu suatu penelitian yang lebih
menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah
dengan metode statistika. Sugiyono (2011: 72) bahwa metode pendlitian
eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondis yang

terkendali.

Penelitian ini menggunakan desain non-equivalent control group design.
Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen adalah kelompok yang mendapat perlakuan berupa
penerapan metode inkuiri sedangkan kelas kontrol adalah kelompok

pengendali yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan.

Menurut Sugiyono (2014:79) desain dalam penelitian non-equivalen control

group design ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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O X 0O
Os O4

Gambar 2. Desain Eksperimen

Keterangan:

O: =nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)

O, =nila posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)

O3 =nilai prestest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)

O4 =nilai posttest kelompok yang tdak diberi perlakuan (kontrol)

X = perlakuan metode pembelgjaran Inkuiri

Pretest sebelum melakukan perlakuan baik untuk kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol (O;, O3) dapat digunakan sebagai dasar dalam
menentukan perubahan. Pemberian posttest pada akhir perlakuan akan
menunjukan seberapa jauh akibat dari perlakuan. Hal ini dilakukan dengan
cara melihat perbedaan nilai O, — O; sedangkan pada kelompok kontrol tidak

diberi perlakuan apapun.

Setelah diketahui tes awal dan tes akhir maka dihitung selisihnya yaitu:

0,-0:1=Y;

0,-03=Y>

Keterangan:

Y, = Halfll _belajar siswa yang mendapat perlakuan metode pembelgjaran
inkuiri

Y, = Hasil belgar siswa tanpa perlakuan. Kemudian gain score tersebut
dianalisis menggunakan tie
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B. Prosedur Penedlitian

Prosedur penelitian memberikan gambaran serta memudahkan penulis dalam

melakukan penelitian. Tahap-tahap pelaksanaan penelitian eksperimen ini

adal ah sebagai berikut:

1

Memilih subjek penelitian yaitu siswa kelas VA dan VB SDN 1 Binakarya
Buana

Menggolongkan subjek penelitian menjadi 2 kelompok pada kelas VA dan
VB SDN 1 Binakarya Buana yaitu kelas VA sebagai kelas kontrol dan
kelas VB sebagai kelas eksperimen. Pada kelas kontrol akan diberikan
perlakuan seperti biasa sedangkan kelas eksperimen akan diberikan
perlakuan berupa metode inkuiri.

Menyusun kisi-kisi yang dikembangkan dalam pembuatan instrumen
pretest dan posttest.

Menguiji coba instrumen pretest, posttest dan angket pada subjek uji coba
soal yaitu kelasV SDN 1 Sangga Buana K ecamatan Way Seputih.
Menganalisis data hasil uji coba untuk menguji apakah instrument valid
dan reliabel.

Memberikan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen siswa kelas
V SDN 1 Binakarya Buana.

Menganalisis hasil pretest yang dilakukan oleh kelas kontrol dan kelas
eksperimen untuk mengetahui bahwa kedua kelas tidak ada perbedaan
yang signifikan.

Melaksanakan pembelgaran dengan memberi perlakuan berupa metode

inkuiri dalam pembelgjaran pada kelas eksperimen, sedangkan kelas
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kontrol tidak memberi perlakuan dan menggunakan pembelgaran yang
biasa dilakukan gurunya.

9. Melaksanakan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen siswa
kelasV SDN 1 Binakarya Buana.

10. Memberikan angket pada kelas eksperimen untuk mengetahui respon
siswa terhadap pembelgjaran dengan menggunakan metode inkuiri.

11. Mengandlisis data hasil test dengan menghitung perbedaan antara hasil
pretest dan posttest untuk masing-masing kelompok.

12. Membandingkan perbedaan tersebut untuk menentukan apakah
penggunaan metode inkuiri berpengaruh secara signifikan pada kelas
eksperimen. Menghitung dan menganalisis data dilakukan dengan bantuan
software SPSS dan Ms. Excdl.

13. Interpretasi hasil penghitungan data.

14. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

15. Menyusun laporan penelitian.

C. Setting Pendlitian
1. Waktu dan Tempat Penelitian
a. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti pada semester genap tahun
pelgjaran 2016/2017. Diawali dengan observas pada bulan
November 2016 dan dilanjutkan dengan melakukan penelitian pada

bulan Februari 2017 .
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b. Tempat Penditian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Binakarya Buana yang
beralamatkan di Dusun 5 Desa Binakarya Buana K ecamatan Rumbia

Kabupaten Lampung tengah.

2. Populasi dan Sampel
a. Populas
Menurut Y usuf (2014: 144) populasi merupakan keseluruhan atribut;
dapat berupa manusia, objek, atau keadian yang menjadi fokus
penelitian. Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian

peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.

Populas dalam penelitian ini adalah siswakelas V SDN 1 Binakarya
Buana yang berjumlah 40 siswa yang terdiri dari 21 orang laki-laki

dan 19 orang perempuan.

b. Sampd
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 2014: 81). Menurut Arikunto (2006:131),
sampel didefinisikan sebagai pemilihan sgumlah subjek penelitian
sebagai wakil dari populasi yang diteliti. Jadi dapat disimpulkan,
sampel adalah contoh yang diambil dari sebagian populasi penelitian

yang dapat mewakili populasi.

Sesual dengan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian

ini, yaitu non-equivalent control group design. Pada penelitian ini
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kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara

random.

Sedanjutnya daam menentukan jumlah sampel pendlitian
menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono,
2014: 85). Adapun sampel dalam pendlitian ini adalah 40 siswa yang
terdiri dari 20 siswa kelas VA (kontrol), 20 siswa kelas VB
(eksperimen) dan V SDN 1 Sangga Buana (20 siswa) sebagai subjek

uji coba soal.

D. Variabel Penedlitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2014: 38) variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelgari sehingga diperoleh informas tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini ada dua macam
variabel penelitian yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

a. Variabel independen atau variabel bebas: Variabel ini sering
disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam
bahasa Indonesia sering disebut juga sebagai variabel bebas.
Sugiyono, (2014: 39) menjelaskan bahwa variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Variabel bebas

dalam penélitian ini yaitu penerapan metode inkuiri (X).
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b. Variabel dependen atau variabel terikat. Variabel dependen sering
disebut juga sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Disebut
juga sebagai variabel terikat dalam bahasa Indonesia. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam

penelitian ini yaitu hasil belgjar siswa ().

2. Definis Operasional Variabe
Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat
yang didefiniskan dan diamati. Berikut ini adalah definisi operasional

variabel yang digunakan dalam penelitian

a. Metode Inkuiri
Metode inkuiri adalah kegiatan pembelgjaran yang dirancang untuk
meningkatkan keaktifan, proses berfikir kritis dan analitis, untuk
mencari dan menemukan sendiri dari jawaban suatu masalah yang
dipertanyakan. Dalam hal ini peran guru untuk memberikan stimulus

atau rangsangan sangat dibutuhkan.

Peneliti  menggunakan langkah-langkah pembelgaran yang
disebutkan oleh Magjid (2014: 175-177), vyaitu. orientas,
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,
menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. Alasan pendliti
menggunakan langkah-langkah tersebut karena lebih sederhana

sehingga lebih mudah untuk proses pembelgjaran disekolah dasar.
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Penelitian ini menggunakan angket untuk mengukur keefektifan
metode inkuiri dalam pembelgjaran IPS. Indikator yang digunakan
untuk mengukur metode inkuiri terdapat pada format kisi-kisi angket
(lampiran halaman 171). Angket dibuat menggunakan skala likert
dan disusun dalam bentuk pilihan pernyataan terdiri dari 4 (empat)
aternatif jawaban dengan skor yang berbeda. Pilihan jawaban dari
setigp item instrumen angket terdiri dari sangat setuju (SS) dengan
skor 4, setuju (S) dengan skor 3, tidak setuju (TS) dengan skor 2 dan

sangat tidak setuju (STS) dengan skor 1.

b. Hasl Beaar IPS
Hasll belgar adalah suatu kemampuan yang diperoleh siswa dari
proses belgar yang telah dilalui, bukti ketercapaian kemampuan
tersebut dapat dilihat dari bentuk skor atau nilai yang berupa angka.
Ukuran tersebut diperoleh setelah siswa menjawab instrumen tes
pengetahuan yang disusun dalam bentuk pilihan ganda dengan 4
pilihan jawaban. Hasil belgar yang diamati pada pendlitian ini
difokuskan pada ranah kognitif pada kelas V  SDN 1 Binakarya

Buana semester 2 tahun pelgjaran 2016-2017.

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah awa yang harus dilakukan dari
penelitian karena hakekat penelitian adalah mengumpulkan data yang
sesungguhnya secara objektif. Teknik dan aat yang digunakan penulis untuk

mengumpulkan keseluruhan data yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu:
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1. Observas
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti (populasi atau
sampel). Teknik ini dilakukan peneliti menggunakan indra secara
langsung dengan format lembar observasi berisi sgumlah aspek-aspek
yang diamati untuk memperoleh informas tentang penilaian kinerja
dalam menggunakan metode inkuiri dan aktivitas siswa selama proses

pembel g aran.

2. Wawancara
Teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data empiris
mengenai proses pembelgjaran IPS di kelas V. Jenis wawancara yang
digunakan adalah wawancara terbuka, yaitu wawancara yang memiliki

pertanyaan tidak terbatas atau tidak terikat jawabannya.

Wawancara ditujukan kepada guru mata pelgaran IPS kelas VA, dan
VB sebaga narasumber. Wawancara dilakukan di ruang guru dengan alat
pengumpul data berupa daftar pertanyaan. Adapun pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan telah disiapkan sebelumnya agar memperoleh

data yang akurat dan terfokus pada tujuan pendlitian.

3. Dokumentasi
Dokumentass merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen, berupa dokumen tertulis,
gambar, maupun elektronik untuk memperkuat data penelitian. Teknik

ini digunakan untuk mengetahui nilai hasil belgjar siswa dan memperoleh
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gambar/foto peristiwa saat kegiatan penelitian berlangsung dan untuk

mendapatkan data empiris lainnya.

. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi sgumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh responden.
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data mengenai respon siswa
tentang pengaruh penerapan metode inkuiri dalam kegiatan pembelgjaran
IPS. Angket diberikan kepada siswa untuk diis dengan kondisi yang

sebenarnya menurut penilaian siswa.

. Tes

Teknik tes, digunakan untuk mengumpulkan data berupa nilai hasil
belgar siswa pada ranah kognitif, dan untuk mengetahui sgauh mana
tingkat penguasaan siswa terhadap materi IPS. Alat pengumpul data yang
digunakan berupa soal tes dengan bentuk tes yang diberikan berupa sod
pilihan ganda, setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah

diberi skor O.

Jumlah soa setelah instrumen tes dibentuk melalui pengembangan kisi-
kisi variabel penelitian adalah berjumlah 30 butir soal. Hal ini beralasan
karena ada kemungkinan soal uji coba tersebut ada yang tidak valid,
sehingga soal tersebut dieliminasi karena tidak layak diberikan kepada

subjek penelitian.



Pemberian tes dilakukan dua kali, yaitu tes awal (pretest) sebelum
pembelgjaran dilakukan, dan tes akhir (posttest) setelah pembelgaran
dilakukan. Tujuan pemberian pretest sebelum melakukan perlakuan
adalah sebagai dasar dalam menentukan kemampuan awal kelas kontrol
maupun kelas eksperimen. Sedangkan tujuan pemberian posttest adalah
untuk mengetahui seberapa jauh penguasaan materi siswa setelah
diberikan perlakuan berupa penerapan metode inkuiri pada mata

pelgjaran IPS di kelas eksperimen.

F. Uji Kemantapan Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian haruslah mampu
menjamin bahwa instrumen tes yang digunakan berkualitas. Untuk itu, maka
tes yang akan digunakan mengikuti langkah-langkah penyusunan soal, yaitu:

penyusunan kisi-kisi, uji cobainstrumen, uji validitas dan uji redibilitas.

1. Penyusunan Kisi-kisi Soal Tesdan Angket
Kis-kis soa tes yang digunakan disusun berdasarkan materi
pembelgaran yang telah ditentukan. Kisi-kisi soa tes ini digunakan
untuk memudahkan dalam penyusunan instrumen soal tes. Bentuk kisi-
kisi soa tes dalam penelitian ini juga tercantum pada indikator dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP). Kisi-kisi angket yang
digunakan disusun berdasarkan metode yang digunakan yaitu metode
inkuiri. Kisi-kisi angket ini digunakan untuk memudahkan dalam

penyusunan instrumen angket.
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2. Uji Cobalnstrumen Tesdan Angket
Instrumen dan angket yang diberikan kepada subjek penelitian terlebih
dahulu diuji cobakan pada subjek di luar subjek penelitian untuk
memperoleh instrumen yang memiliki sifat valid dan reliabel. Subjek uji

coba soal tes hasil belgjar adalah siswakelasV SDN 1 Sangga Buana.

3. Uji Validitas
a. Uji ValiditasTes
Menurut Arikunto (2006: 211) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap

datadari variabel yang diteliti secaratepat.

Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitasisi.
Arikunto (2013: 82) menjelaskan validitas is digunakan apabila
mengukur tujuan khusus tertentu yang sejgar dengan materi atau isi
pelgaran yang diberikan. Teknis pengujian validitas ini ini
menggunakan rumus korelasi point biserial dengan bantuan program

microsoft office excel 2010.

Kasmadi & Sunariah (2014: 157) menjelaskan bahwa untuk
mengukur validitas soal tes pilihan ganda, digunakan rumus korelasi

Point Biserial sebagai berikut.
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Keterangan:

Ypbis = Koefisien korelasi point biserial (rpbi)

My = rata-rata subjek yang menjawab benar bagi item
yang dicari validitasnya

M = rata-rata skor total (r-tot)

S = Simpangan baku

p = Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut

q = proporsi siswa yang menjawab salah (1-P)

Tabel 2.Interpretasi Koefisien Korelas Nilai r.

Besar koefisien Interpretas
korelas
0,80 - 1,00 Sangat kuat
0,60 - 0,79 Kuat
0,40 - 0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber: Adopsi dari Sugiyono, 2016: 257)

Kriteria pengujian apabila rmiwung™ rae dengan a= 0,05, maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhiwng< rtae,
maka alat ukur tersebut tidak valid. Jumlah sampel yang digunakan

untuk uji validitas adalah 20 siswa, maka diketahui rigg = 0,44.

Berdasarkan hasil tersebut diperoleh jumlah soa yang valid
sebanyak 15 butir soal dan 15 butir soal dinyatakan drop atau tidak
valid. Berikut data lengkap hasil analisis validitas butir soa tes

kognitif.



Tabel 3. Analisa Tes Uji Instrumen.
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Nomor Soal Nilai Kriteria | Nomor Soal Nilai Kriteri
Validit Validitas a

La Baru as La Baru

ma ma

1 0.19 Drop | 16 8 0.73 | Vvalid
2 1 0.57 valid | 17 0.19 Drop
3 0.23 Drop | 18 9 0.68 Valid
4 2 0.67 Valid | 19 10 0.73 Valid
5 3 0.48 Valid | 20 11 0.68 Valid
6 4 0.59 Valid 21 12 0.62 Valid
7 5 0.81 Valid 22 0.02 Drop
8 0.20 Drop 23 13 0.86 Valid
9 0.07 Drop 24 14 0.73 Valid
10 6 0.65 Valid 25 0.31 Drop
11 7 0.49 Valid 26 0.26 Drop
12 0.28 Drop 27 0.33 Drop
13 0.24 Drop 28 0.35 Drop
14 0.37 Drop 29 15 0.64 Valid
15 0.36 Drop 30 0.08 Drop

Keét rapa= 0,44

b. Uji Validitas Angket

Untuk mencari validitas angket dilakukan uji coba soal pada siswa

kelas V SDN 1 Binakarya Buana dengan jumlah responden

sebanyak 20 siswa. Jumlah pernyataan yang diujicobakan sebanyak

20 pernyataan. Setelah dilakukan uji coba, peneliti menganalisis

validitas butir angket. Gunawan (2013: 119) untuk mengukur

tingkat validitas angket digunakan rumus Pearson Product Moment

dengan bantuan program Microsoft Office Excel 2010, sebagai

berikut.
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Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi variabel x dan 'y (validitas skor butir
pernyataan)
X = Skor item (skor butir soal)
Y = Skor total (jumlah seluruh soal)
N = Banyaknya objek (jumlah sampel yang diteliti)

Kriteria pengujian apabila rmiwng > rave dengan o = 0,05 maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, sebaliknya apabila riwng < rtane, Maka alat

ukur tersebut tidak valid atau drop out.

Hasi| analisis validitas butir pernyataan diperoleh 16 butir pernyataan
yang valid dan 8 butir pernyataan tidak valid atau drop out. Seluruh
butir pernyataan yang valid digunakan sebagai instrumen angket.

Berikut data hasil analisis validitas angket.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Angket

No. [tem
Lama | Baru | Nilai Validitas Kriteria
1 1 0,89 Valid
2 2 0,73 Valid
3 - 0,19 Tidak Valid
4 15 0,82 Valid
5 4 0,74 Vvalid
6 5 0,58 Vvalid
7 6 0,52 Valid
8 7 0,69 valid
9 8 0,81 Valid
10 9 0,78 Valid
11 - 0,28 Tidak Valid
12 16 0,45 Valid
13 11 0,45 Valid
14 - 0,17 Tidak Valid
15 12 0,82 Valid
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No. Item
Lama | Baru | Nilai Validitas KriteriaLama
16 - 0,03 Tidak Valid
17 13 0,56 vadlid
18 - -0,04 Tidak Valid
19 - 0,23 Tidak Valid
20 14 0,70 vadlid
21 3 0,71 valid
22 10 0,81 vadlid
23 -0,13 TidakVvalid
24 - 0,02 TidakVvalid

4. Uji Réiabilitas
a. Uji RéliabilitasTes
Setelah tes diuji tingkat validitasnya, tes yang valid kemudian diukur
tingkat reliabilitasnya. Reliabilitas merupakan konsistens atau
kestabilan skor suatu instrumen penelitian terhadap individu yang
sama, dan diberikan dalam waktu yang berbeda (Y usuf, 2014: 242).
Suatu tes dikatakan reliabel apabila instrumen itu dicobakan kepada
subjek yang sama secara berulang-ulang namun hasiinya tetap sama
atau relatif sama. Untuk menghitung reliabilitas soal tes maka

digunakan rumus KR. 20 (Kuder Richardson) sebagai berikut.

2 _
ryp = (1‘1 il) (S Szzpq)

Keterangan:

ra = reliabilitas tes

p = propors subjek yang menjawab item dengan benar
q = propors subjek yang menjawab item dengan salah
2pq = jumlah hasil perkalian antarap dan g

n = banyaknya/jumlah item

S = standar deviasi dari tes
(sumber: Arikunto, 2012: 115)
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Penelitian ini menggunakan program MS Excel 2010 untuk
memudahkan proses penghitungan. Kemudian dari hasil perhitungan
tersebut akan diperolah koefisien reliabilitasnya yang kemudian
digunakan untuk melihat tingkat reliabilitasnya. Kriteria tingkat

reliabilitas adalah sebagai berikut.

Tabel 5.Koefisien Reliabilitas.

No Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas
1 0,80-1,00 Sangat kuat

2 0,60- 0,79 Kuat

3 0,40-0,59 Sedang

4 0,20- 0,39 Rendah

5 0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber : Arikunto, 2006: 276)

. Uji Reliabilitas Angket

Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas angket didasarkan pada
pendapat Kasmadi dan Nia (2014: 79) yang menyatakan bahwa
untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus korelasi alpha

cronbach, sebagai berikut.

= (29 (o)

Ototal
Keterangan:
riq = reliabilitas angket
20j = Jumlah varians skor tiap-tiap item
Ototel = Varianstota
n = Jumlah butir soal
1 = Bilangan tetap

Perhitungan reliabilitas angket pada penelitian ini dibantu dengan

program microsoft office excel 2010. Hasil perhitungan dari rumus
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korelasi alpha cronbach (r;;) dikonsultasikan dengan nilai tabel r
product moment dengan o sebesar 5% atau 0,05, maka kaidah
keputusannya jika ry1> riape berarti reliabel, sedangkanjika ri1< riae

berarti tidak reliabel.

Butir pernyataan angket yang valid, dicari reliabilitas angket
menggunakan rumus koefisien alpha dengan bantuan program

Microsoft Office Excel 2010.

G. TeknisAnalisis Data dan Pengujian Hipotesis

Langkah selanjutnya setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen
dan kelas kontrol maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan
peningkatan pengetahuan (N-Gain). Rumus yang digunakan untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan dapat adalah sebagai berikut:

N-Gain=  SKor posttest-skor pretest
Skor maksimum-skor pretest

Tinggi :0,7< N-gain<1
Sedang :0,3< N-gain<0,7
Rendah :N-gain< 0,3

(Sumber: Meltzer dalam Khasanah, 2014: 39)
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1. Teknik Analisis Data Kuantitatif
a. Nilai Hasil Belajar Secara Individual
Nilai hasil belgar siswa secara individu pada ranah kognitif dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

R
NP = o X100
Keterangan:
NP = nilai pengetahuan
R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum
100 = bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

b. Nilai Rata-rata Hasil Belgjar Siswa

Nilai rata-rata hasil belgjar siswa dapat dihitung dengan rumus sebagal

berikut:

z=EX

XT3N

Keterangan:

X = nilal rata-rata seluruh siswa
IX =total nilai yang diperoleh siswa
IN = jumlah siswa

(Sumber: Aqib,dkk., 2010: 40)

c. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa
Persentase ketuntasan belgjar siswa secara klasikal, dapat dicari dengan

rumus sebagai berikut.

_ X siswa yang tuntas belajar

P x 100 %

Z siswa

(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 41)
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Tabel 6. Presentase ketuntasan hasil belajar siswa.

No Rentang Nilai (%) Kategori

1 > 85% Sangat tinggi
2 65 — 84% Tinggi

3 45 - 64% Sedang

4 25— 44% Rendah

5 < 24% Sangat rendah

(Sumber: Aqib, dkk., 2010: 41)

d. Angket Respon Siswa

Data hasil penyebaran angket respon siswa dalam pembelgaran IPS
menggunakan metode inkuiri secara individu dapat dihitung dengan

rumus berikut.

NA = 5P X 100
 SM

Keterangan:

NA = Nila angket individu

SP = Skor perolehan

SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap

(Sumber: Kunandar, 2013: 126)

Berikut rumus nilai rata-rata angket seluruh siswa.

g Zf®
n
Keterangan:
X = Nilal rata-rata angket seluruh siswa
f = Frekuens
X = Nilal tengah kelasinterval
Y. f (x) = Totad nilai yang diperoleh siswa
n = Jumlah siswa

(Sumber: Agib, dkk., 2010: 40)



e. Penilaian Kinerja Guru

Rumus Penilaian kinerja guru dalam mengajar.

R
NK—S—MX 100

Keterangan:
NK = Nila kinerjayang dicari atau yang diharapkan
R = Skor mentah yang diperoleh

SM = Skor maksimum yang ditentukan

100 = Bilangan tetap

(Sumber: Purwanto, 2012: 112)

Tabel 7. Rubrik Skor Penilaian Kinerja Guru

Nilai Nilai Indikator
Angka| Mutu
1 Sangat | Tidak dilaksanakan oleh guru dan guru sangat
Kurang | tidak menguasai.
2 Kurang | Dilaksanakan dengan kurang baik, melakukan
Baik dengan banyak kesalahan dan guru terlihat
kurang menguasai.
3 Cukup | Dilaksanakan dengan cukup baik, melakukan
Baik dengan sedikit kesalahan dan guru terlihat cukup
menguasal.
4 Baik Dilaksanakan dengan bak, melakukan tanpa
kesalahan dan guru terlihat menguasai.
5 Sangat | Dilaksanakan dengan sangat balk, melakukan
Balk | dengan sempurnadan guru terlihat profesional.

(Sumber: Purwanto, 2012: 112)

Tabel 8. Kategori Penilaian Kinerja Guru

No. Skor Rentang Nilai Katagori
1 5 81 - 100 Sangat baik
2 4 61 - 80 Baik
3 3 41 - 60 Cukup baik
4 2 21-40 Kurang baik
5 1 0-20 Sangat kurang

(Sumber: Purwanto, 2012: 112)
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2. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa data sampel
berasal dari populasi yang berdistribus normal. Ada beberapa cara
yang digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain: dengan
kertas peluang normal, uji Chi Kuadrat, uji Liliefors, dengan teknik
Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk dan dengan Statistical Product and

Service Solutions (SPSS).

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan program SPSS 20 untuk
melakukan uji normalitas data. Langkah-langkah uji normalitas adalah
sebagai berikut (Gunawan, 2013: 77).

1) Rumusan hipotesis:

Ho = Populasi yang berdistribusi normal
H, = Populasi yang berdistribusi tidak normal
2) Mencari nilai signifikansi normalitas data dengan memasukkan dan

mengolahnya menggunakan program SPSS 20. Kasmadi & Nia
(2014: 116) menjelaskan langkah-langkah penggunaannya sebagai
berikut:

a) Buka program SPSS, kemudian masukkan daftar tabel skor yang
diperoleh.

b) Klik menu Analyze —» pilih Descriptive Statistics — klik
explore.

c) Masukkan semua variabel ke dalam kolom Dependent List
melaluip tombol

d) Selanjutnya klik tombol Plots lalu beri tanda (v) pada Normality
Plots with test.

e) Klik Continue-OK.
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3) Mdlihat nilai signifikan hasil perhitungan menggunakan SPSS yang
berupa data test of normality dan menarik kesimpulan dengan
ketentuan jikanilai signifikan lebih dari 0,05 maka data berdistribusi

normal atau Ho diterima.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa kedua atau
lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki
varians sama. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan
rumus levene statistic dengan program SPSS 20. Adapun langkah-
langkah pengujiannya seperti yang dijelaskan oleh (Gunawan, 2013:
85) sebagal berikut:

1) Bukafile data yang akan dianalisis

2) Pilih menu berikut ini: Analyze — Descriptives Statisticts —>
Explore

3) Pilihy sebagai dependent list dan x sebagai factor list

4) Klik tombol plots

5) Pilih lavene test, untuk untransformed

6) Klik continue lalu ok.

Keluaran test of homogenity of varience yang digunakan untuk
keperluan penelitian, sementara keluaran data yang lain tidak
digunakan. Data keluaran tersebut ditafsirkan dengan memilih salah
satu statistik, yaitu statistik yang didasarkan pada rata-rata (based of
mean).

1) Rumusan Hipotesis yang diuji adalah:

Ho : variansi padatiap kelompok sama (homogen)
H, : varians padatiap kelompok tidak sama (tidak homogen)
2) Kaidah Pengujian

1) Tetapkan taraf signifikansi uji, a = 0,05.
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2) Bandingkan p dengan taraf signifikansi yang diproleh.
3) Jika signifikans yang diproleh > o, maka variansi setiap sampel
sama (homogen).
4) Jika variansi yang diproleh < o, maka variansi setiap sampel tidak
sama (tidak homogen).
(Sumber: Gunawan,2013: 87)
3. Pengujian Hipotesis Penelitian
Adapun dalam penelitian ini, anadlisis data yang digunakan adalah
independent sample t-test. Analisis data independent sample t-test
digunakan untuk mengukur apakah ada perbedaan hasil belgar antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun menggunakan analisis SPSS
20 seperti yang dijelaskan Gunawan (2013: 116-117) sebagai berikut:
a) Buka program SPSS yang sudah terpasang di komputer, lalu
masukan A dan B pada variabel view
b) Masukan data hasil penelitian pada kolom yang sesual pada data
view
c) Pilih menu Analyze — Compare Mean - Independent samples
test

d) Pindahkan variabel X dan Y ke kolom yang sesuai pada kotak
dialog Independent samples test lalu pilih Ok.

Aturan dasar pengambilan keputusan dalam interpretasi data yang telah
diandisis adalah; jika pada perhitungan dengan SPSS nila p
(probahilitas) yang ditunjukan oleh nilai Sig. (2-tailed) memiliki nila
Sig.>0,05, maka Ho diterima dan H; ditolak, sebaliknya jika nilai

Sig.<0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima.
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Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini yaitu:

Ho : (Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan metode
inkuiri terhadap hasil belgjar IPS siswa kelas V SDN1 Binakarya
Buana).

H, : (Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan metode inkuiri

terhadap hasil belgjar IPS siswakelasV SDN 1 Binakarya Buana).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan metode inkuiri terhadap hasil belgjar siswa
kelas V pada mata pelgjaran IPS SDN 1 Binakarya Buana. Pengaruhnya dapat
dilihat dari perbedaan hasil belgjar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Nilal ratarata posttest kelas eksperimen adalah 71,40 sedangkan kelas
kontrol adalah 55,00. Begitu pula dapat dilihat dari perbandingan nilai n-gain
kelas eksperimen 0,51, sedangkan nilai n-gain kelas kontrol 0,21.
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan program statistik
SPSS 20 diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,002, (0,002 < 0,05) sehingga Ho
ditolak dan Ha diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode

inkuiri dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penggunaan metode

inkuiri, maka ada beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti,

antaralain:

1. Bagi guru, memperluas pengetahuan guru mengenai metode pembelgjaran
yang dapat mengoptimalkan kemampuan siswa serta dapat memberikan

manfaat dalam mengembangkan kualitas menggar guru.
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2. Bagi siswa, melaui penerapan metode inkuiri dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa pada mata pelgaran IPS.

3. Bagi Sekolah yang menerapkan metode inkuiri, sebagai bahan masukan
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan inovasi metode
inkuiri yang tepat khususnya dalam meningkatkan hasil belgar 1PS.

4. Bagi pendliti lanjutan, Menjadi sarana untuk menambah wawasan dan
dapat dijadikan referenss bagi mahasiswa yang akan melakukan

penelitian. Selain itu, juga dapat diteliti dengan variabel lain.
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